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Abstrak 
 
Perusahaan Roti Cocola merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi 
roti. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencoba memberikan alternatif pengalokasian 
overhead dengan sistem activity based costing (ABC) agar perhitungan harga pokok 
produksi perusahaan menjadi lebih akurat. 
 Metodologi yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif melalui 
wawancara, observasi langsung, memeriksa dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan Perusahaan Roti Cocola serta penelitian kepustakaan untuk membandingkan 
teori dengan praktek di lapangan 
  Hasil penelitian ini menujukan Perusahaan Roti Cocola menerapkan sistem 
akuntansi biaya konvensional dalam perhitungan harga pokok produksinya. Perusahaan 
hanya menggunakan satu cost driver dalam melakukan pengalokasian biaya overhead 
yaitu volume produksi. Hal ini mengakibatkan timbulnya distorsi biaya. Produk 
bervolume tinggi (RCB) menyerap biaya overhead lebih banyak dibandingkan dengan 
produk bervolume rendah (MP Coklat). Perhitungan harga pokok tersebut menjadi tidak 
akurat dengan sistem tradisional. 
Berdasarkan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem ABC 
mampu memperbaiki cara pengalokasian biaya overhead. Seluruh biaya overhead 
dialokasikan berdasarkan aktivitas yang menyebabkan timbulnya biaya. Penulis  
menyarankan Perusahaan Roti Cocola sebaiknya mempertimbangkan untuk menerapkan 
sistem ABC untuk menghitung harga pokok produksinya agar perhitungan harga pokok 
produksi menjadi lebih akurat. Perhitungan harga pokok produksi yang lebih akurat akan 
membantu pihak manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan yang tepat. 
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